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ABSTRAK

Insyiroh, Bahy Azzah Farraz, 2023. Penggunaan Alih Kode Dan Campur Kode
Dalam Proses Pembelajaran Bahasa Indonesia Di MTS Salafiyah
Syafi’iyah Sukosewu Bojonegoro Tahun Pelajaran 2022/2023. Skripsi
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas
Pendidikan Bahasa dan Seni, IKIP PGRI Bojonegoro, Pembimbing (I) Dr.
Masnuatul Hawa, S.Pd,. M.Pd,. (I11) Moh. Fuadul Matin, S.Pd,. M.Pd,.

Kata Kunci: Hubungan alih kode dan campur kode dalam pembelajaran bahasa

Indonesia di mts

Penggunaan alih kode dan campur kode dalam ilmu
sosiolinguistik sangat penting diperhatikan khusunya saat interaksi
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mendeskripsikan dan
menjelaskan wujud alih kode dan campur kode, 2) Mendeskripsikan
dan mejelasakan faktor yang melatarbelakangi alih kode dan campur
kode dalam interaksi belajar mengajar mata pelajaran Bahasa
Indonesia, 3) Mendeskripsikan relevansi penggunaan alih kode dan
campur kode yang dilakukan guru Bahasa Indonesia di MTS
Salafiyah Syafi’iyah Sukosewu Kabupaten Bojonegoro.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan
metode deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah guru
Bahasa Indonesia. Sumber data terdapat pembagian diantaranya 1)
Sumber person, 2) Sumber place, dan 3) Sumber paper, prosedur
pengumpulan data terdapat ada tiga prosedur yaitu 1) Teknik SLBC,
2) Teknik rekam, 3) Teknik Catat. Dan untuk pengecekan keabsahan
data menggunkan tiga triangulasi yaitu 1) Triangulasi sumber, 2)
Triangulasi teknik, 3) Triangulasi waktu.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa wujud alih kode dan
campur kode dalam pembelajaran bahasa indonesia di MTS
Salafiyah Syafi'iyah Sukosewu Bojonegoro terdapat alih kode intern
ditemukan 8 dan 1 alih kode ekstern, sedangkan pada bentuk campur
kode penyisipan unsur berwujud kata sebanyak 5 kata, 1 frasa, 2
baster, 1 pengulangan kata. Kesimpulan yang bisa kita ambil adalah
1) kita dapat mengetahui wujud alih kode dan campur kode, 2)
faktor yang melatarbelakangi alih kode ada dua dan campur kode
ada lima, 3) hasil relevansi alih kode dan campur kode dalam proses
pembelajaran bahasa indonesia adalah siswa dapat membedakan
antara alih kode dan campur kode.



ABSTRACT

Insyiroh, Bahy Azzah Farraz, 2023. The Use of Code Switching and Code Mixing
in the Indonesian Language Learning Process at MTS Salafiyah
Syafi'iyah Sukosewu Bojonegoro for the 2022/2023 Academic Year.
Thesis for Indonesian Language and Literature Education Study
Program, Faculty of Language and Arts Education, IKIP PGRI
Bojonegoro, Supervisor (I) Dr. Masnuatul Hawa, S.Pd,. M.Pd,. (1) Moh.
Fuadul Matin, S.Pd,. M.Pd,.

Kata Kunci: The relationship between code switching and code mixing in
learning Indonesian at mts.

The use of code switching and code mixing in
sociolinguistics is very important to note, especially during learning
interactions. This study aims to 1) describe and explain the forms of
code switching and code mixing, 2) describe and explain the factors
behind code switching and code mixing in teaching and learning
interactions in Indonesian subjects, 3) describe the relevance of the
use of code switching and code mixing Indonesian teacher at MTS
Salafiyah Syafi‘iyah Sukosewu, Bojonegoro Regency.

This study uses qualitative research with qualitative
descriptive methods. The subjects of this study were Indonesian
language teachers. Data sources are divided into 1) Person sources,
2) Place sources, and 3) Paper sources, there are three data collection
procedures, namely 1) SLBC technique, 2) recording technique, 3)
note-taking technique. And to check the validity of the data using
three triangulations, namely 1) source triangulation, 2) technical
triangulation, 3) time triangulation.

The results of this study indicate that in the forms of code
switching and code mixing in Indonesian language learning at MTS
Salafiyah Syafi'iyah Sukosewu Bojonegoro there are 8 internal code
switching and 1 external code switching, while in the code mixing
form the insertion of tangible elements is 5 words, 1 phrase , 2
basters, 1 repetition of words. The conclusions we can draw are 1)
we can find out the form of code switching and code mixing, 2) the
factors behind code switching are two and there are five code
mixing, 3) the results of the relevance of code switching and code
mixing In the process of learning Indonesian, students can
distinguish between code switching and code mixing.
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MOTTO

Hidup cuma sekali, jangan menua tanpa arti

-Mario Teguh-
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan sistem komunikasi paling efektif untuk mengungkapkan
pemikiran, baik secara lisan maupun tulisan, ide, penemuan, pendapat, inspirasi,
maupun, perasaan. Melalui bahasa, manusia dapat berinteraksi, bersosialisasi, dan
berkomunikasi antara satu sama lain sehingga mampu menjadi bagian dari
masyarakat. Peran bahasa dalam kegiatan pendidikan tidak dapat diragukan lagi.
Sebagai sarana penunjang utama dalam proses pembelajaran, bahasa memegang
peranan sentral. Alat utama dalam interaksi belajar mengajar antara murid dan
guru dan bahan pelajaran adalah bahasa. Oleh sebab itu, akan berguna sekali kalau
kita sadar akan pola-pola penggunaan bahasa dalam interaksi belajar mengajar.
Pengguanaan pola-pola bahasa yang baik dapat meningkatkan efesiensi dan
efektivitas belajar mengajar.

Dalam pembelajaran bahasa memuat beberapa faktor yang mempengaruhi
bahasa adalah faktor intern yang artinya pengkajian terhadap bahasa hanya
dilakukan pada struktur intern bahasa itu saja, seperti struktur fonologisnya,
struktur morfologisnya, dan struktur sintaksisnya. Kajian internal ini akan
menghasilkan penjelasan-penjelasan bahasa itu saja tanpa adanya kaitan dengan
masalah lain di luar bahasa. Kajian internal dilakukan dengan teori dan prosedur
yang ada dalam disiplin ilmu linguistik saja. Sebaliknya kajian secara eksternal
adalah kajian yang dilakukan terhadap hal-hal atau faktor-faktor yang berada di

luar bahasa yang berkaitan dengan pemakaian bahasa itu oleh para penuturnya di



dalam kelompok kemasyarakatan. Dalam kajian bahasa secara ekstern ini meliputi
kajian sosiolinguistik dan psikolinguistik.

Sosiolinguistik merupakan cabang linguistik yang megkaji hubungan antara
bahasa dan masyrakat penuturnya. llmu ini merupakan kajian kontekstual
terhadap variasi penggunaan bahasa masyarakat dalam sebuah komunikasi yang
alami. Objek kajian sosiolinguistik adalah pilihan bahasa yang ada pada
masyarakat aneka bahasa seperti masyarakat yang menguasai dua atau beberapa
bahasa yang harus dipilih pada saat berbicara. Bahasa yang bersifat arbiter
mengakibatkan bahasa dapat berubah kapan saja, sehingga dalam pemakaiannya
akan terjadi alih bahasa dan campur bahasa. Saddhono (2012) mengatakan bahwa
pengetahuan tentang ilmu sosiolinguitik juga sangat penting diberikan kepada
masyarakat penutur agar pemakaian bahasa dalam masyarakat dapat berjalan
dengan baik dan benar. Pada pembahasan ilmu sosiolinguistik dikaji beberapa
materi diantarannya struktur fonologi, sistem morfologi, struktur sintaksis.

Dalam ilmu sosiolinguistik juga terdapat alih kode dan campur kode,
penggunaan alih kode dan campur kode penting diperhatikan dalam kegiatan
pendidikan, khususnya saat interaksi pembelajaran. Dengan memperhatikan
penggunaan bahasa dengan tepat, maka hasil belajar mengajar dapat berjalan
efektif dan efisien. Dilihat dari kemampuan guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia SMP, seharusnya peristiwa demikian dapat sedikit diminimalkan.
Mengingat sebagai bahasa negara, bahasa Indonesia berfungsi sebagai bahasa
pengantar resmi di lembaga-lembaga pendidikan. Apalagi peserta didik sudah
memiliki cukup kosakata bahasa Indonesia baik melalui pendidikan sebelumnya,

bahan bacaan, dan media elektronik yang semakin jauh berkembang.



Kode dalam penelitian yang agak luas adalah istilah netral yang dapat
mengacu kepada bahasa, dialek, sosiolek, atau ragam bahasa (Sumarsono,
2011:201).Secara sederhana, peristiwa alih kode dapat ditandai ketika guru
menggunakan bahasa tertentu kemudian beralih menggunakan bahasa lain.
Berbeda dengan alih kode, peristiwa campur kode ditandai ketika guru
menyelipkan unsur-unsur bahasa lain ke dalam bahasa yang digunakan.Unsur-
unsur yang diselipkan dalam peristiwa campur kode tidak memiliki fungsinya
sendiri. Peristiwa alih kode dan campur kode pada umumnya masih banyak
ditemukan dalam berbagai kegiatan di MTS Salafiyah Sukosewu Bojonegoro. Hal
ini disebabkan oleh keterikatan penutur dengan bahasa yang digunakannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Dalam pembelajaran apa saja, termasuk pembelajaran bahasa selalu terdapat
kemungkinan terjadinya perubahan-perubahan variasi (ragam) bahasa
(Ohoiwutun, 2002:126). Salah satu pembelajaran bahasa di sekolah dikenal
dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia. Pembelajaran bahasa Indonesia berisi
materi bahasa dan kesusastraan yang mencakup kemampuan produktif dan
reseptif. Di dalam proses belajar mengajar, ada kalanya guru menggunakan lebih
dari satu bahasa. Penggunaan lebih dari satu bahasa tersebut tergantung dari
situasi dan tuntutan saat kegiatan belajar mengajar berlangsung.

Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di MTS Salafiyah Syafi’iyah
Sukosewu  Bojonegoro menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa saat
proses belajar mengajar berlangsung. Bahasa Indonesia digunakan sebagai
pengantar resmi, sedangkan bahasa Jawa digunakan untuk menyesuaikan diri

dengan situasi dan kondisi yang memungkinkan digunakannya bahasa tersebut.



Menurut Suwito (dalam Rahardi, 2001:17), apabila terdapat dua bahasa atau lebih
digunakan secara bergantian oleh penutur yang sama akan terjadilah kontak
bahasa.Akibat dari penggunaan dua bahasa atau lebih oleh guru mata pelajaran
Bahasa Indonesia di MTS Salafiyah Syafi’iyah Sukosewu Bojonegoro, secara
linguistis terjadilah alih kode dan campur kode. Suwito (dalam Rahardi, 2001:22)
menyatakan bahwa kode adalah satu varian di dalam hierarki kebahasaan yang
dipakai dalam komunikasi.

Penggunaan bahasa dalam interaksi belajar mengajar, pada dasarnya harus
menggunakan bahasa yang jelas dan dapat dipahami oleh peserta didik. Setiap
guru mempunyai pandangan yang berbeda-beda mengenai penggunaan bahasa
dalam interaksi pembelajaran. Namun yang jelas, dalam interaksi belajar
mengajar, pendidik harus mampu memilih dan menggunakan bahasa dengan baik.
Selain itu, guru juga harus memberikan informasi sesuai dengan pola-pola dan
kaidah penggunaan bahasa yang mampu ditangkap dan dipahami pendidik dan
peserta didik.Sugono (2002:21) menegaskan bahwa Kriteria penggunaan bahasa
yang baik adalah ketepatan memilih ragam bahasa yang sesuai dengan kebutuhan
komunikasi.

Pemilihan bahasa berkaitan dengan topik yang dibicarakan, tujuan
pembicaraan, orang yang diajak berbicara, dan tempat pembicaraan. Dengan
demikian, penggunaan bahasa dalam situasi resmi tidak harus baku karena topik
pembicaraan juga menentukan pilihan penggunaan bahasa.Penggunaan alih kode
dan campur kode dalam pembelajaran bahasa Indonesia penting untuk
diperhatikan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menganalisis penggunaan

alih kode dan campur kode pada guru bahasa Indonesia di MTS Salafiyah



Syafi’iyah Sukosewu Bojonegoro. Dalam penelitian ini penulis mengambil judul
“Analisis Penggunaan Alih Kode dan Campur Kode pada Guru Bahasa Indonesia
di MTS Salafiyah Syafi’iyah Sukosewu Bojonegoro”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan beberapa masalah penting
sebagai berikut:

1. Bagaimana wujud alih kode dan campur kode yang terjadi dalam interaksi
belajar mengajar mata pelajran Bahasa Indonesia di MTS Salafiyah
Syafi’iyah Sukosewu, Kabaupaten Bojonegoro?

2. Faktor apa saja yang melatarbelakangi alih kode dan campur kode dalam
interaksi belajar mengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia di MTS
Salafiyah Syafi’iyah Sukosewu Kabupaten Bojonegoro?

3. Bagaimana relevansi hasil analisis alih kode dan campur kode dengan
pembelajaran Bahasa Indonesia di MTS Salafiyah Syafi’iyah
Sukosewu,Kabupaten Bojonegoro?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah disusunlah
penelitian, adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan dan menjelaskan wujud alih kode dan campur kode yang
terjadi dalam interaksi belajar mengajar pelajaran Bahasa Indonesia di
MTS Salafiyah Syafi’iyah Sukosewu Kabupaten Bojonegoro

2. Mendeskripsikan dan mejelasakan faktor yang melatarbelakangi alih kode
dan campur kode dalam interaksi belajar mengajar mata pelajaran Bahasa

Indonesia di MTS Salafiyah Syafi’iyah Sukosewu Kabupaten Bojonegoro



3. Mendeskripsikan hasil relevansi penggunaan alih kode dan campur kode
yang dilakukan guru Bahasa Indonesia di MTS Salafiyah Syafi’iyah
Sukosewu Kabupaten Bojonegoro

D. Manfaat Penelitian
Manfaat secara teoretis dan manfaat praktis. Adapun penjelasan lengkap
manfaat penelitian ini dipaparkan di bawah ini:
1. Manfaat Teoretis
Menambah pengetahuan mengenai alih kode dan campur kode, faktor
yang melatarbelakangi alih kode dan campur kode, dan pengaruh positif
dan negative alih kode dan campur kode dalam interaksi belajar mengajar
Bahasa Indonesia di MTS Salafiyah Syafi’iyah Sukosewu Kabupaten
Bojonegoro
2. Manfaat Praktis
Adapun dalam penelitian ini memiliki beberapa manfaat praktis
diantaranya manfaat bagi guru, siswa, untuk lebih detailnya manfaat praktis
penelitian ini dipaparkan sebagimana berikut:
1) Bagi Guru
a) Membuktikan wawasan tentang latar belakang faktor
penggunaan alih kode dan campur kode.
b) Dapat menjadi evaluasi dalam pemilihan bahasa pengantar
pendidikan.
2) Bagi Siswa
Penelitian ini bermanfaat untuk memperluas pengetahuan bahasa

yang beragam yang diperoleh siswa dalam kegiatan pembelajaran.



3) Bagi Pembaca
Bisa memperluas wawasan tentang manfaat alih kode dan campur
kode di lingkungan sekitar.

4) Bagi Peneliti

a) Menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti mengenai
alih kode dan campur kode dalam pembelajaran.

b) Memberikan sedikit masukan yang diharapkan dapat dipakai
oleh calon guru dan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia
untuk dapat lebih bijak dalam menggunakan bahasa yang baik
dan benar.

E. Definisi Opersional

a. Alih kode merupakan salah satu aspek ketergantungan bahasa dalam
masyarakat multilingual. Artinya dalam masyarakat multilingual mungkin
sekali seorang penutur menggunakan berbagai kode dalam tindak tuturnya.
Peristiwa peralihan kode ini tergantung pada keadaan atau keperluan
berbahasa itu. Sesuai pengertian kode, kode dapat mencangkup bahasa atau
ragam bahasa.

b. Campur Kode menurut Nababan (1991:32) yaitu suatu keadaan berbahasa
lain ialah bilamana orang mencampur dua (atau lebih) bahasa atau ragam
bahasa dalam suatu tindak bahasa tanpa ada sesuatu dalam situasi berbahasa
yang menuntut percampuran bahasa itu. Maksudnya adalah keadaan yang
tidak memaksa atau menuntut 7 seseorang untuk mencampur suatu bahasa

ke dalam bahasa lain saat peristiwa tutur sedang berlangsung.



c. Pembelajaran Bahasa Indonesia adalah suatu proses kegiatan penyajian
informasi dengan sarana komunikasi yang membantu peserta didik agar
dapat meningkatkan kemampuannya dalam berkomunikasi secara lisan dan

tertulis, serta menghargai karya cipta bangsa Indonesia.



